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ABSTRACT 
   

Teenagers or adults who self-injure often have difficulty regulating their emotions.  Strong emotions 

like sadness, anger or frustration can feel overwhelming and they don't know healthy ways to cope. Self-injury 

can become a kind of unhealthy coping mechanism. The physical pain caused by self-injury can temporarily 

relieve the distress or negative emotions they feel. Parent attachment refers to the emotional connection 

between a child and his or her parents. A secure and stable attachment is crucial for children's development, 

including their ability to regulate emotions. This study aims to determine whether there is a role of parent 

attachment to the emotion regulation in self-injury perpetrators. The hypothesis of this study is that there is a 

role of parent attachment to the emotion regulation. Participants in this study were 131 self injury perpetrators 

and 50 self injury perpetrators as try out participants. The sampling technique used is purposive sampling. This 

study used two scales as a measuring instrument, the scale of emotion regulation that refers to aspects of Gross 

and Thompson (2007) and the parent attachment scale that refers to the attachment aspects of Armsden and 

Greenberg (1987). Analysis of research data using simple linear regression analysis method using SPSS 16.00 

Program. The results showed there is a role of parent attachment to emotion regulation in self injury 

perpetrators with a value of r = 0.032 and p = 0.047 (p<0.05). This indicates that parent attachment has a 

significant role in the emotion regulation of self-injury perpetrators. Thus, the hypothesis presented in this study 

is accepted. 
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ABSTRAK 

 
Remaja atau orang dewasa yang melakukan self-injury kerap memiliki kesulitan dalam mengatur emosi 

mereka.  Emosi yang kuat seperti sedih, marah, atau frustrasi bisa terasa overwhelming dan mereka tidak tahu 

cara sehat untuk mengatasinya. Self-injury bisa menjadi semacam mekanisme koping yang tidak sehat. Rasa 

sakit fisik yang ditimbulkan dari self-injury bisa sementara meredakan  perasaan tertekan atau emosi negatif 

yang mereka rasakan. Parent attachment (keterikatan orang tua) mengacu pada hubungan emosional antara anak 

dan orang tuanya. Keterikatan yang aman dan stabil sangat penting bagi perkembangan anak, termasuk 

kemampuan mereka untuk meregulasi emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran 

parent attachment terhadap regulasi emosi pada pelaku self injury. Hipotesis dari penelitian ini yaitu ada peran 

parent attachment terhadap regulasi emosi. Partisipan dalam penelitian ini adalah 131 pelaku self injury serta 50 

pelaku self injury sebagai partisipan uji coba. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yaitu skala regulasi emosi yang mengacu pada 

aspek-aspek dari Gross dan Thompson (2007) dan skala parent attachment yang mengacu pada aspek-aspek 

attachment dari Armsden dan Greenberg (1987). Analisis data penelitian menggunakan metode analisis regresi 

linear sederhana menggunakan Program SPSS 16.00. Hasil Penelitian menunjukkan ada peran parent 

attachment terhadap regulasi emosi pada pelaku self injury dengan nilai r = 0,032 dan p = 0,047 (p<0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa parent attachment memiliki peran yang signifikan pada regulasi emosi pelaku self 

injury. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

Kata Kunci: Parent Attachment, Regulasi Emosi, Self Injury 
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 PENDAHULUAN 

 

 Individu mempunyai cara yang 

berbeda-beda dalam menyalurkan emosinya. 

Menurut Maidah (2013) individu dapat 

menyalurkan emosinya dengan banyak cara, 

bisa dengan cara positif maupun negatif. 

Menyalurkan emosi dengan cara positif 

misalnya melakukan aktivitas yang disukai 

seperti olahraga, menonton film, jalan-jalan 

dengan teman, membaca buku dan lainnya. 

Sedangkan menyalurkan emosi dengan cara 

negatif yaitu mengonsumsi narkoba, minum-

minuman beralkohol atau bahkan menyakiti 

dirinya sendiri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa menyakiti diri lebih banyak dilakukan 

pada remaja dan dewasa muda untuk 

meredakan emosi negatif (Klonsky & 

Muehlenkamp, 2007). 

Self injury ataupun yang biasa disebut 

dengan self harm atau non-suicidal self injury 

(NSSI) merupakan tindakan yang melukai 

diri sendiri secara sengaja oleh dirinya 

sendiri. Klonsky (2007) menyebutkan bahwa 

self harm merupakan tindakan yang 

dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti 

maupun merusak bagian tubuh tertentu. 

Tindakan ini tidak ditujukan untuk bunuh 

diri, namun sebagai cara untuk melampiaskan 

emosi yang sangat menyakitkan (Romas, 

2012). Menurut Hawton, O’Connor, dan 

Saunders (2012), fenomena ini dianggap 

seperti gunung es yang berarti kasus yang 

sebenarnya belum terungkap dikarenakan 

cukup besar. Individu yang melukai dirinya 

sendiri tidak ingin perilakunya diketahui 

orang lain karena malu dan takut akan 

anggapan orang lain bahwa dirinya bodoh 

serta takut dijauhi oleh orang-orang 

sekitarnya (Maidah, 2013). Saat ini jumlah 

pelaku self injury cenderung semakin 

meningkat. Di Inggris, peningkatan diketahui 

lebih dari 50%. Pada tahun 2004-2005, 

terdapat 1.758 remaja dan dewasa awal yang 

berusia dibawah 25 tahun dibawa ke rumah 

sakit karena menyakiti diri sendiri dengan 

benda-benda tajam. Pada tahun 2008-2009, 

angka tersebut meningkat menjadi sebanyak 

2.727 orang (BBC, 2010). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh 

Ee dan Mey di Malaysia diketahui bahwa dari 

250 pelajar yang berusia 13-16 tahun, sekitar 

170 pelajar atau sebanyak 68% yang terdiri 

dari 58 laki-laki dan 112 perempuan pernah 

melakukan self injury. Dari 170 pelajar 

tersebut, sekitar 49,4% berusia 13-14 tahun 

dan 50,6% berusia 15-16 tahun. Penelitian ini 

juga menjelaskan bahwa perempuan lebih 

banyak terlibat dibandingkan dengan laki-laki 

(Ee & Mey, 2011). Di Indonesia sendiri data 

statistik jumlah pelaku self injury yang 

sebenarnya juga belum ditemukan, akan 

tetapi seperti sudah menjadi rahasia umum 

bahwa self injury telah menjadi tren 

khususnya pada kalangan remaja (Lubis & 

Yudhaningrum, 2020). Tresno, Ito, dan 

Mearns (2012) mengatakan bahwa di 

Indonesia, dilaporkan dari 314 mahasiswa di 

salah satu universitas di Indonesia terdapat 

38% mahasiswa pernah terlibat dalam NSSI 

dan 21% diantaranya juga pernah melakukan 

percobaan bunuh diri.  

Berdasarkan hasil survei, masalah 

kesehatan yang paling banyak dialami yaitu 

kecemasan sebanyak 69% dan depresi 

sebanyak 58%, namun hanya dua dari lima 

orang atau 42% yang mencari bantuan 

professional (YouGov, 2019). Menurut DSM-

V (APA, 2013) individu dapat dikatakan 

sebagai pelaku self injury apabila: (1) 

Seseorang telah terlibat self injury selama dua 

belas bulan terakhir, setidaknya dilakukan 

pada lima hari yang berbeda (2) Self injury 

bukan merupakan hal yang sepele (misalnya 

menggigit kuku), dan tidak merupakan bagian 

dari sebuah praktek yang diterima secara 

sosial (misalnya menindik atau tato). Menurut 

Kurniawaty (2012) self injury dipercaya 

untuk meregulasi emosi pelaku dengan rasa 

sakit karena pelaku self injury lebih mudah 

untuk menghadapi rasa sakit fisik 

dibandingkan dengan rasa sakit emosional. 

Individu sebaiknya merespon dengan baik 

emosi yang dirasakan agar tidak merugikan 

diri sendiri maupun orang lain sehingga 

dibutuhkan kemampuan untuk mengontrol 
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 dan mengendalikan emosi atau yang disebut 

regulasi emosi (Estefan & Wijaya, 2014).  

Regulasi emosi mempunyai tujuan 

agar meminimalisir dampak buruk dari 

masalah yang dihadapi individu dengan cara 

memonitor serta mengevaluasi pengalaman 

emosional (Kringg & Sloan, 2010). Regulasi 

emosi juga memiliki peranan penting agar 

individu mampu menyesuaikan diri dengan 

emosinya sehingga dapat berfungsi secara 

kompeten di lingkungannya (Estefan & 

Wijaya, 2014). Syahadat (2013) juga 

mengungkapkan regulasi emosi mampu 

membantu individu untuk mengubah pikiran 

negatif menjadi positif sehingga 

mempengaruhi perilaku individu. Untuk 

memperjelas fenomena, peneliti melakukan 

wawancara terkait dengan variabel terikat 

yaitu regulasi emosi pada tiga subjek yaitu L 

dan A. Berdasarkan hasil wawancara pada L 

dan A mengaku tidak cukup dekat dengan 

orang tua mereka. L lebih nyaman ketika 

sendirian di kamarnya, L juga merasa orang 

tuanya tidak perlu mengetahui permasalahan 

maupun perasaannya. L berpikir apabila 

orang tuanya mengetahui, maka L akan lebih 

disalahkan lagi. L jarang berbincang dengan 

orang tuanya kecuali hal-hal yang penting. 

Saat dirumah, L juga merasa orang tuanya 

tidak pernah bertanya dan membicarakan 

permasalahannya selama di sekolah. Karena 

hal tersebut, L lebih nyaman untuk 

mengurung diri di kamarnya dibandingkan 

harus keluar kamar dan berbincang dengan 

orang tuanya. Berbeda dengan L, A hanya 

tinggal bersama ayahnya di rumah karena 

orang tuanya sudah berpisah sejak 2 tahun 

yang lalu. A mengaku ayahnya merupakan 

seseorang yang pekerja keras hingga tidak 

pernah meluangkan waktu untuknya. 

Sedangkan ibunya juga tidak terlalu peduli 

dan hanya menanyakan kabar melalui chat 

saja. A merasa ayah dan ibunya tidak pernah 

peduli dengannya, karena saat A mempunyai 

masalah dalam hal apapun A merasa tidak 

ada yang mencoba untuk mengerti 

permasalahannya. A mengatakan bahwa A 

sudah lelah dengan keadaannya saat ini.  

Peneliti melakukan survei 

menggunakan aspek-aspek regulasi emosi 

menurut Gross dan Thompson tahun 2007. 

Berdasarkan hasil survei, didapatkan bahwa 

ketika merasa sedih, individu lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk mengurung 

diri di kamar, menyendiri, dan melempar 

benda-benda di sekitar. Sebanyak 95% atau 

19 orang mengaku tidak bisa mengatasi 

kesedihannya dengan berbagai alasan yaitu 

bingung bagaimana cara mengatasinya, sudah 

melakukan kegiatan lain, dan terlalu banyak 

masalah hingga berakhir menyendiri. 

Selanjutnya, sebanyak 90% atau 18 orang 

belum bisa mengendalikan emosi-emosi 

negatif dalam dirinya dengan berbagai alasan 

seperti sulit dikendalikan oleh diri sendiri, 

sulit menahan emosi, dan merasa emosinya 

tidak stabil sehingga tidak dapat dikontrol. 

Hal ini sesuai dengan aspek regulasi emosi 

yaitu individu tidak dapat mengatur emosi 

negatif dengan menurunkannya. Kemudian, 

75% atau sebanyak 15 orang mengaku pada 

awalnya menyakiti diri secara sengaja karena 

merasa lega ketika emosi yang ada di dalam 

dirinya terlampiaskan. Selanjutnya, sebanyak 

75% atau 15 orang mengaku sering menyakiti 

dirinya secara tidak sengaja. 

Menurut Pratisti (2011) regulasi 

emosi dapat membantu individu untuk 

mengendalikan emosi yang bersifat negatif. 

Selanjutnya, Tamir (2015) menjelaskan 

bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi terjadinya regulasi emosi, 

yaitu faktor kognitif dan faktor behavioral. 

Ketidakmampuan individu dalam meregulasi 

emosi bukan berarti individu tersebut 

mempunyai penyakit psikologis, namun 

berhubungan dengan tujuan emosi. Jika 

individu gagal dalam mencapai tujuan 

emosinya, maka dapat dikatakan individu 

tersebut tidak mampu meregulasi emosinya 

(Thompson, 2011). Menurut Gross dan 

Thompson (2007) terdapat tiga aspek regulasi 

emosi yaitu mengatur emosi negatif atau 

emosi positif dengan menurunkan atau 

meningkatkan, mengendalikan emosi secara 

sengaja namun selanjutnya dilakukan secara 

tidak sadar dan membuat situasi menjadi 

lebih baik atau buruk tergantung konteksnya. 

Hilts, Hanson, dan Pollak (2011) menjelaskan 

terdapat tiga proses regulasi emosi, yaitu 
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 membaca dan memahami sinyal emosi, 

memilih atau mengkategorikan sinyal emosi 

sebagai emosi positif atau emosi negatif agar 

menghasilkan respon, dan menentukan respon 

perilaku. Strategi regulasi emosi yang 

berbeda baik positif maupun negatif 

mempunyai hubungan dengan kualitas 

attachment yang dimiliki oleh individu 

(Crugnola, Tambelli, Spinelli, Gazzotti, 

Caprin & Albizzati, 2011). Brumariu (2015) 

menjelaskan bahwa kuatnya attachment 

orangtua-anak dapat berpengaruh terhadap 

tingginya kemampuan regulasi emosi 

terhadap individu. Dukungan dari figur 

attachment berupa secara fisik maupun 

emosional dapat mempengaruhi 

perkembangan regulasi emosi individu 

(Zimmerman, Maier, Winter & Grossmann, 

2010). 

Santrock (2007) menjelaskan bahwa 

remaja yang memiliki secure attachment 

dengan orangtua, maka sedikit 

kemungkinannya untuk melakukan perilaku 

bermasalah. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Gromatsky, Waszczuk, 

Perlman, Salis, Klein, dan Kotov (2016) 

didapatkan bahwa individu yang terlibat 

dalam perilaku self injury cenderung 

memiliki orang tua yang tidak 

menyenangkan. Salzinger, Rosario, Feldman, 

dan Ng-Mak (2007) menyebutkan bahwa 

attachment yang tidak aman dapat menjadi 

faktor resiko yang signifikan untuk menyakiti 

diri sendiri. Individu dengan attachment yang 

tidak aman juga diketahui mengembangkan 

cara-cara maladaptif dalam mengatasi emosi 

negatif (Seiffge-Krenke, 2006). Individu juga 

melaporkan bahwa perilaku dari orang tua 

mereka dapat mempengaruhi untuk 

melakukan self injury (Yip, Ngan & Lam, 

2003). Jiang, You, Zheng, dan Lin (2017) 

menemukan bahwa kualitas attachment orang 

tua pada individu yang tidak melakukan self 

injury ditandai dengan kepercayaan yang 

lebih pada orang tua, komunikasi, serta 

kedekatan individu dengan orang tuanya.  

Boyd dan Bee (2013) menyebutkan 

bahwa parent attachment merupakan suatu 

jenis ikatan afeksi dimana orang lain 

menambahkan rasa aman khusus untuk 

individu. Faktor yang mempengaruhi parent 

attachment menurut Baradja (2005) adalah 

yaitu adanya kepuasan individu terhadap 

figur lekat, terjadinya reaksi atau respon 

setiap tingkah laku yang menunjukkan 

perhatian, dan seberapa sering figur lekat 

berinteraksi dengan individu. Menurut 

Armsden dan Greenberg (1987) terdapat tiga 

aspek attachment yaitu  communication, trust 

dan alienation. Menurut Myers (2012) 

terdapat empat gaya attachment, yaitu secure 

attachment, fearful attachment, preoccupied 

attachment dan dismissive attachment. 

Individu dapat mempelajari emosi serta 

strategi regulasi emosi melalui interaksi 

dengan caregiver mereka, misalnya diajarkan 

secara langsung untuk mengkomunikasikan 

tentang emosi yang dirasakan dan bagaimana 

untuk memodulasi emosi tersebut (Brumariu, 

2015). Santrock (2007) menjelaskan bahwa 

melalui interaksi dengan orang tua, individu 

belajar untuk mengekspresikan emosinya 

dengan cara yang semestinya. Penerimaan 

dan dukungan dari orang tua terhadap emosi 

individu berhubungan dengan kemampuan 

individu untuk mengelola emosi dengan cara 

yang positif (Parke, dalam Santrock 2007). 

Ahli teori attachment seperti 

Thompson dan Meyer (2007) menjelaskan 

perbedaan dalam hubungan antara caregiver-

individu sangat penting untuk perkembangan 

regulasi emosi, yang dimana individu dengan 

gaya attachment aman dan tidak aman sangat 

bergantung dengan strategi regulasi individu. 

Gressham dan Gullone (2012) juga 

menemukan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara attachment dengan regulasi 

emosi. Attachment merupakan dasar bagi 

individu untuk mengelola, mengenali, serta 

mengatur emosi secara adaptif dalam 

mengatasi peristiwa yang menimbulkan 

kesulitan (Zimmer-Gembeck, Webb, Pepping, 

Swan, Merlo, Skinner, Avdagic & Dunbar, 

2015). 

Peneliti selanjutnya melakukan survei 

menggunakan aspek attachment menurut 

Armsden dan Greenberg (1987) yaitu trust, 

communication, dan alienation. Berdasarkan 

aspek trust didapatkan bahwa 95% atau 19 

individu mengaku ketika mempunyai masalah 
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 orang tua mereka tidak mengetahuinya. Hal 

ini terjadi karena individu memilih untuk 

memendam masalahnya sendiri karena 

merasa orang tua tidak akan mengerti 

permasalahan mereka. Sebanyak 75% atau 15 

orang mengaku orang tua mereka tidak peduli 

dengan apa yang mereka rasakan. Selanjutnya 

berdasarkan aspek communication didapatkan 

sebanyak 85% atau 17 orang mengaku orang 

tua tidak pernah menanyakan keadaan 

mereka. Individu merasa tidak pernah 

diperhatikan dan dipedulikan, apalagi 

ditanyakan mengenai keadaannya. 

Kemudian 80% atau sebanyak 16 

orang mengaku orang tua tidak pernah 

menanyakan masalah yang mereka hadapi 

karena orang tua merasa mereka baik-baik 

saja karena tidak pernah bercerita. 

Berdasarkan aspek alienation, sebanyak 80% 

atau 16 orang juga mengaku tidak pernah 

merasa dihargai oleh orang tuanya. Individu 

merasa orang tua tidak pernah mendengarkan 

dan menghargai pendapat. Selanjutnya, 95% 

atau sebanyak 19 orang mengaku tetap 

merasa sendiri meskipun sedang bersama 

orang tua karena individu merasa tidak dekat 

dengan orang tua dan tetap merasa sendiri. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengetahui dan meneliti 

“Apakah ada peran parent attachment 

terhadap regulasi emosi pada pelaku self 

injury?” 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

anggota sampel dalam penelitian dilakukan 

dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

 Adapun karakteristik dalam 

pemilihan sampel pada penelitian ini, yaitu 

individu yang melakukan self injury. Dalam 

penelitian ini, sampel yang dipilih yaitu 

individu yang melukai diri secara sengaja 

untuk mendapatkan rasa lega dari pikiran 

negatif tanpa ada niat untuk bunuh diri dan 

dilakukan sebanyak lima hari atau lebih 

selama satu tahun terakhir sesuai dengan 

kriteria menurut DSM-V yang terlampir, 

dengan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 131 orang 

dengan jumlah sampel untuk uji coba atau try 

out sebanyak 50 orang. Kategorisasi usia 

peneliti ambil menurut Santrock (2012) 

dimana tahap perkembangan remaja dimulai 

dari usia 12 tahun hingga 22 tahun, 

sedangkan tahap perkembangan dewasa awal 

dimulai dari usia 23 tahun sampai 40 tahun. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara dan skala sebagai metode 

pengumpulan data tambahan untuk fenomena 

atau permasalahan dalam penelitian. Metode 

pengumpulan data di lapangan menggunakan 

skala psikologis yang dibuat oleh peneliti 

yang kemudian akan disebarkan untuk diisi 

oleh responden sesuai dengan jumlah sampel 

yang ditentukan. 

Adapun skala yang digunakan adalah 

Skala regulasi emosi dari Gross dan 

Thompson (2007) yaitu mengatur emosi 

negatif atau emosi positif dengan 

menurunkan, meningkatkan, mengendalikan 

emosi. Skala regulasi emosi ini dibuat dengan 

model skala likert yang terdiri dari 48 butir 

aitem, yaitu 24 butir aitem favorable dan 24 

butir aitem unfavorable. 

Pada skala Parent Attachment akan 

diukur dengan menggunakan skala yang 

peneliti susun mengacu pada aspek 

attachment dari Armsden dan Greenberg 

(1987), yaitu Trust, Communication, dan 

Alienation. Skala attachment ini dibuat 

dengan model skala likert, yang terdiri dari 48 

butir aitem, yaitu 24 butir aitem favorable 

dan 24 butir aitem unfavorable 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Data penelitian yang telah dikumpulkan akan 

melalui analisis deskripsif.   

Tabel 1. Deskripsi Jenis Kelamin Subjek  
Variabel Jumlah % 

Laki-Laki 14 10,7 

Perempuan 117 89,3 

Total 131 100 

Berdasarkan tabel deskripsi jenis 

kelamin subjek penelitian, maka dapat 

diketahui bahwa subjek dengan jenis kelamin 
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 perempuan berjumlah lebih banyak yaitu 

sejumlah 117 orang (89,3%). 

Tabel 2. Deskripsi Pekerjaan Subjek  
Pekerjaan Jumlah % 

Bekerja 7 5,3 

Pelajar/Mahasiswa 119 90,8 

Tidak Bekerja 5 3,8 

Total 131 100 

Apabila dilihat dari tabel deskripsi 

pekerjaan subjek, maka dapat diketahui 

bahwa subjek yang paling banyak melakukan 

self injury yaitu subjek dengan status pelajar 

atau mahasiswa dengan jumlah sebanyak 119 

orang (90,8%). 

Tabel 3. Deskripsi lama melakukan self injury 

Lama melakukan Jumlah % 

1-2,6 tahun 63 48,1 

3-7 tahun 64 48,85 

8-11 tahun 4 3,05 

Total 131 100 

Berdasarkan tabel deskripsi lama 

melakukan self injury, maka dapat diketahui 

bahwa subjek penelitian paling banyak 

melakukan self injury selama 3-7 tahun yaitu 

berjumlah 64 orang (48,85%). 

Tabel 4. Deskripsi Kategorisasi  

Variabel 
Rentang 

Nilai 
Kategori N % 

Regulasi 

Emosi 

X < 36 Rendah 0 0 

36 ≤ X < 54 Sedang 95 72,52 

X ≥ 54 Tinggi 36 27,48 

Parent 

Attachm

ent 

X < 36 Rendah 0 0 

36 ≤ X < 54 Sedang 131 100 

X ≥ 54 Tinggi 0 35,3 

Berdasarkan hasil kategorisasi di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

dengan tingkat regulasi emosi rendah adalah 

sebanyak 0 orang (0%), subjek dengan 

tingkat regulasi emosi sedang sebanyak 95 

orang (72,52%), dan subjek dengan tingkat 

regulasi emosi tinggi sebanyak 36 orang 

(27,48%). Hasil kategorisasi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh subjek 

penelitian berada pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 100% atau 

sebanyak 131 orang. 

Berdasarkan data penelitian diperoleh 

skor jawaban subjek pada setiap aitem kedua 

skala yang diberikan, dianalisis menggunakan 

program statistik yakni IBM SPSS Statistics 

24 dengan menggunakan metode correlation 

product moment dari Karl Pearson. Proses 

analisis data dapat dilakukan setelah 

memenuhi kriteria analisis data parametrik 

yakni melalui proses uji asumsi yang terdiri 

atas uji normalitas dan linearitas. 

Uji Normalitas digunakan untuk 

melihat populasi data dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak, yang mana 

pada penelitian ini menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov Test. Teknik 

Kolmogorov- Smirnov Test menyatakan jika 

signifikansi > 0,05, maka data tersebut 

memiliki distribusi normal (Priyatno, 2013). 

Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 5. Test of Normality Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Sig. 

Regulasi Emosi 1.132 .154 

Parent Attachment 1.200 .112 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji Kolomogorov-Smirnov 

pada variabel regulasi emosi didapatkan nilai 

sebesar 1,132 signifikansi 0,154 (p > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 

variabel regulasi emosi berdistribusi normal. 

Selanjutnya pada variabel parent attachment 

didapatkan nilai sebesar 1,200 signifikansi 

0,138 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pada variabel parent attachment 

juga berdistribusi normal. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Test for Linearity dengan taraf signifikansi 

0,05 untuk menguji apakah terdapat 

hubungan yang linear Berikut hasil uji 

linearitas kedua variabel, sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Linearitas Anova 
 Sum of 

Squares 

R F Sig 

Linearity 0.032 0.178 4.027 .047 

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas, 

nilai signifikasi linierity dari variabel regulasi 

emosi dan parent attachment adalah 0,047 (p 

< 0,05). Dari data hasil uji linearitas diatas 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel regulasi emosi dan parent 

attachment adalah linier. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis simple regression pada tabel 

diatas, dapat diperoleh nilai signifikansi antar 

variabel sebesar 0,047 (p < 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis peneliti 

berupa adanya peran parent attachment 
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 terhadap regulasi emosi pelaku self injury 

dapat diterima. Hasil analisis tersebut juga 

menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 

0,032 yang artinya peran parent attachment 

terhadap regulasi emosi sebesar 3,2%.  

Tabel 7. Hasil Uji Beda 

Variabel Usia F Sig. 

Regulasi 

Emosi 

(12-22 Tahun) 

Remaja 

(23-40 Tahun) 
Dewasa Awal 

0,880 0,350 

Parent 

Attachment 

(12-22 Tahun) 

Remaja 
(23-40 Tahun) 

Dewasa Awal 

0,003 0,956 

Berdasarkan data dari tabel di atas, 

didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,880 

(p<0,05) pada variabel regulasi emosi yang 

berarti tidak ada perbedaan regulasi emosi 

berdasarkan usia. Pada variabel parent 

attachment didapatkan hasil signifikansi 

sebesar 0,956 (p<0,05) yang berarti tidak ada 

perbedaan parent attachment berdasarkan 

usia. 

Tabel 8. Sumbangan Efektif 

Aspek Parent 

Attachment 

Sumbangan Efektif 

Trust 3,16% 

Communication 0,02% 

Alienation 0,02% 

Total 3,20% 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan 

bahwa aspek parent attachment yang 

memberikan sumbangan efektif terbesar yaitu 

aspek trust dengan sumbangan sebesar 

3,16%. 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana, data dari hasil penelitian terhadap 

individu yang melakukan self injury 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,047 

(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

uji hipotesis dalam penelitian ini dapat 

diterima, yaitu ada peran antar variabel yaitu 

ada peran parent attachment terhadap 

variabel regulasi emosi pada pelaku self 

injury. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

didapatkan bahwa nilai r yaitu sebesar 0,032. 

Nilai koefisien korelasi positif tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif 

antar variabel yang artinya dapat disimpulkan 

bahwa apabila parent attachment pada pelaku 

self injury tinggi, maka regulasi emosi pada 

pelaku self injury juga tinggi. Begitupun 

sebaliknya, apabila parent attachment pada 

pelaku self injury rendah, maka regulasi 

emosi pada pelaku self injury juga rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa fenomena dalam 

penelitian ini terbukti. 

Dari hasil uji hipotesis didapatkan 

bahwa parent attachment berperan terhadap 

regulasi emosi pada pelaku self injury. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zimmer, Gembeck (2015) yang 

mengungkapkan bahwa parent attachment 

merupakan dasar bagi pengembangan 

kapasitas individu untuk mengelola, 

mengenali, serta mengatur emosi secara 

adaptif dalam melewati peristiwa-peristiwa 

pemicu stress. Individu yang mempunyai 

parent attachment yang baik dapat secara 

terbuka dalam mengekspresikan emosi 

mereka dan mencari cara yang lebih efektif 

dalam mengelola emosi negatif yang terdapat 

dalam diri individu (Pawulan, Loekmono & 

Irawan, 2018).  

Hasil penelitian Larasati dan 

Desiningrum (2017) juga mengungkapkan 

bahwa individu yang memiliki parent 

attachment yang tinggi maka tingkat regulasi 

emosi yang dialami oleh individu akan 

semakin tinggi pula, begitupun sebaliknya 

individu yang memiliki parent attachment 

yang rendah maka tingkat regulasi emosi 

yang dialami oleh individu akan semakin 

rendah pula. Gray (2011) mengemukakan 

bahwa individu dengan attachment yang 

tinggi akan cenderung mengelola dengan baik 

emosi yang dirasakan. 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga kategorisasi, dimana hasil 

dari kategorisasi variabel regulasi emosi 

berada pada kategorisasi sedang dan variabel 

parent attachment juga berada pada 

kategorisasi sedang. Pada variabel regulasi 

emosi, subjek penelitian berada pada kategori 

sedang dengan jumlah 95 orang atau 

sebanyak 72,52%. Sedangkan subjek pada 

variabel parent attachment dengan kategori 

sedang sejumlah 131 orang atau 100%$. 
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 Hasil kategorisasi pada hasil peneltiian 

berbeda dengan hasil survei dan wawancara. 

Peneliti menduga hal ini dapat terjadi karena 

berbagai macam faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil data berbeda dengan 

hasil survei dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan sebelumnya.  

Hal ini dapat terjadi karena terdapat 

permasalahan mengenai kebenaran informasi 

yang diberikan oleh responden dan terjadinya 

social desirability. Sjostrom & Holst (2002) 

menjelaskan bahwa social desirability 

merupakan respon individu terhadap 

pernyataan yang diberikan dan individu 

berusaha untuk meningkatkan kesamaan 

dengan karakteristik masyarakat serta 

menurunkan yang tidak diharapkan oleh 

masyarakat. Dalam hal ini, jawaban yang 

diberikan individu menjadi tidak sesuai 

dengan keberadaannya. Social desirability 

juga membuat individu merubah respon agar 

terlihat lebih baik dari individu lain (Mesmer-

Magnus, Viswesvaran, Deshpande, & Joseph, 

2006). Faktor selanjutnya yaitu mekanisme 

pengambilan data tidak menggunakan metode 

paper-and-pencil melainkan melalui 

mekanisme pengambilan data yang telah 

dikomputerisasi dimana tingkat social 

desirability lebih tinggi serta minimalnya 

anonimitas responden karena seharusnya 

responden hanya menyertakan nama insial 

saja (Paulhus, 2002).  

Dalam penelitian ini, seluruh data 

penelitian didapatkan melalui google forms 

yang mengubah mekanisme pengambilan data 

menjadi terkomputerisasi. Peneliti menduga 

hal inilah yang meningkatkan social 

desirability dalam penelitian ini. Selain itu, 

peneliti juga meminta responden penelitian 

untuk menyertakan nomor telepon sehingga 

hal ini mengurangi anonimitas responden. 

Peneliti juga kemudian melakukan analisis 

sumbangan efektif pada variabel parent 

attachment. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan bahwa aspek trust memiliki 

sumbangan terbesar terhadap regulasi emosi 

pelaku self injury, yakni 3,16%. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa 

parent attachment memiliki peran terhadap 

regulasi emosi pelaku self injury dengan 

presentase sebesar 3,2%. Sedangkan 96,8% 

lainnya diperankan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Kemudian, aspek parent attachment yang 

memberikan pengaruh signifikan positif 

terhadap regulasi emosi adalah aspek trust. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa terdapat peran yang 

signifikan parent attachment terhadap 

regulasi emosi pada pelaku self injury. 

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian 

ini dapat diterima yaitu ada parent attachment 

terhadap regulasi emosi pada pelaku self 

injury. 
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